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Abstract

Something important from learning process is teaching the student the power of reasoning,
analysis power, and how they to understand and or to renew the knowledge, so the teachers
have responsibilities for learning qualitiy. One of the them is curriculum design for the gradu-
ate. The aim of search is to know evaluate from the student about learning process in Poli-
teknik Ubaya. Sum of sample in the search is 275 students and with a sampling technique with
strata proportional cluster random sampling. Conclussion in the search is learning process in
all steps learning in Politenik Ubaya is good but the time long in the class everyday make the

student have bored.

Keywords : learning process, learning steps, learning quality evaluation.

PENDAHULUAN :

Dalam mempersiapkan diri menghadapi
tantangan era global dan profesional, suatu
lembaga pendidikan perlu mengkaji ulang
mengenai metode pembelajaran sebagai
jawaban terhadap tantangan yang ada. Hal
ini dikarenakan pengetahuan ilmiah adalah
sesuatu yang berubah dan berkembang ter-
us, baik secara Imbat maupun secara cepat.
Pepatah menyatakan,”Pengetahuan hari ini,
besok sudah menjadi takhayul, karena sudah
basi dan menjadi penghalang kalau dipe-
gang terus.” (Semiawan dan Soadijarto, Eds.,
1991:14). Dalam era globalisasi saat ini pe-

rubahan teknologi dan informasi begitu pesat
perkembangannya seolah-olah dunia tanpa
batas. Hal ini mempunyai dampak yang cu-
kup signifikan terhadap dunia bisnis dan in-
dustri serta lembaga pendidikan. Paradigma
lama yang menyatakan bahwa lembaga pen-
didikan hanya menghasilkan lulusan tanpa
memperhatikan aspek dari pengguna harus
ditinggalkan.

Hal yang terpenting dalam proses pem-
belajaran adalah mengajarkan pada maha-
siswa the power of reasoning, kemampuan pe-
nalaran, dan secara bagaimana mengejar dan
atau memperbaharui pengetahuan, sehingga
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dalam hal ini staf pengajar mempunyai tang-
gung jawab dalam menjaga kualitas belajar
mengajar. Salah satu pendukung dalam pen-

puluh satu.

ingkatakan kualitas belajar mengajar adalah
desain kurikulum yang diberlakukan bagi ma-

hasiswa.

Ada pergeseran tujuan pendidikan pada
abad kesembilan belas dengan abad kedua

Tabel 1. Perbedaan Tujuan Pendidikan Abad Ke-19 dan Abad ke-21

Keterangan

Abad ke-19

Abad ke-21

Cita-cita pendidikan

Pendekatan belajar

Yang dicari pendidik

Tugas pendidikan

Kesulitan saat ini

Melatih orang dalam
perilaku lahiriah yang
didefinisikan secara sempit
agar dapat memperoleh hasil
standar yang dapat diramal-
kan

Mengharuskan penumpulan
diri seseorang sepenuhnya

Membuat perilaku sejalan
dengan produksi dan pe-
mikiran rutin

Mempersiapkan orang untuk
menghadapi dunia yang
relatif sederhana, statis dan
dapat diramalkan

Melatih orang untuk men-
jadi seorang yang kreatif,
tidak terstandardisasi

Mengharuskan penajaman
diri dengan menjadi inovator

Membuat perilaku yang
produktif dan inovatif/kreatif

Mempersiapkan orang utnuk
hidup di dunia yang diharus-
kan mengeluarkan kekuatan
pikiran dan hati, dan bertin-
dak berdasarkan kreativitas
yang penuh kesadaran

Kondisi dunia banyak berubah, tidak mudah diramalkan

Sumber : Dave Meier, 2002 : 41
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Politeknik Ubaya yang didirikan pada ta-
hun 2000, telah mengalami perbaikan kuri-
kulum seiring dengan perkembangan jaman
yang menuntut profesionalisme. Perubahan
perkembangan teknologi, informasi dan kom-
petensi sumber daya manusia yang dibutuh-
kan dunia bisnis serta mahasiswa yang men-
ginginkan nilai yang tinggi maupun waktu
tunggu bekerja lebih pendek harus mampu
direspon oleh Politeknik Ubaya dalam peny-
elenggaraan pendidikan untuk menghasilkan
lulusan professional. Selain itu dengan adanya
Kepmen 232/4/2000 memberikan kesempa-

tan kepada program studi untuk melakukan
penyesuaian kurikulum muatan local sampai
dengan 60% dari total kurikulum yang ada.

Disaat dilakukannya pembenahan pada
kurikulum yang diharapkan dapat memberi-
kan hasil kualitas lulusan yang lebih baik,
timbul dilema lain yang menjadi masalah bagi
Politeknik Ubaya yaitu banyaknya mahasiswa
yang melakukan absen kuliah dengan nilai
absen cukup tinggi. Sebagai gambaran tingkat
absensi saat kuliah dapat dijelaskan pada ta-
bel 1.2.

Tabel 2. Tingkat Absensi Mahasiswa Semester II Politeknik Ubaya*) Tahun 2004

Keterangan Prodi Prodi Prodi Prodi Prodi Jumlah % dari

Manajemen Bahasa Akuntansi  Perpajakan  Sekretari Jumlah

Pemasaran Inggris  Semester Il Semester I Semester II

Semester 11 Bisnis (orang) (orang) (orang)

(orang) Semester 11
(orang)

0 jam 14 5 24 5 18 66 478
1-5jam 5 5 8 3 4 25 18.1
6-10 jam 11 7 2 - 21 153
> 10 jam 7 17" 2 26 18.8
TOTAL 37 34 36 8 23 138 100.0

Sumber : Rekapitulasi Presensi Kuliah Semester Genap 2003-2004, diolah.

*) Rekap selama kuliah tanggal 8 — 16 Maret 2004 dengan total jam pengajaran 38 jam dan sampel

dilakukan pada 138 mahasiswa
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Dari data di atas menunjukkan bahwa
tingkat absensi mahasiswa semester Il selama
1 minggu pertama perkuliahan cukup tinggi,
yaitu 18,1% absen selama 1-5 jam pengaja-
ran, absen 6 sampai dengan 10 jam seban-
yak 15,3%, absen lebih dari 10 jam sebanyak

18,8%. Mahasiswa tidak pernah absen seban-
yak 47,8% mahasiswa.

Sedangkan data tingkat absensi maha-
siswa semester IV selama 1 minggu pertama
perkuliahan dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

Tabel 3. Tingkat Absensi Mahasiswa Semester IV Politeknik Ubaya*) Tahun 2004

Keterangan Prodi Prodi Prodi Prodi Prodi Jumlah % dari

Manajemen Bahasa Akuntansi  Perpajakan Sekretari Jumlah

Pemasaran Inggris Semester IV Semester  Semester [V

Semester 1V Bisnis (orang) v (orang)

(orang) Semester IV (orang)
{orang)

0 jam 12 1 16 5 6 40 26.5
1-5jam 2 10 4 10 34 22.5
6 - 10 jam 5 5 5 1 4 20 13.2
> 10 jam 16 34 3 1 3 57 318
TOTAL 41 42 34 11 23 151 100.0

Sumber : Rekapitulasi Presensi Kuliah Semester Gen

ap 2003-2004, diolah.

*) Rekap selama kuliah tanggal 8 — 16 Maret 2004 dengan total jam pengajaran 38 jam dan sampel

dilakukan pada 151 mahasiswa

Dari data di atas menunjukkan bahwa
tingkat absensi mahasiswa semester II selama
1 minggu pertama perkuliahan cukup tinggi,
yaitu 22,5% absen selama 1 sampai dengan
5 jam pengajaran, absen 6 sampai dengan 10
jam sebanyak 13,2%, absen lebih dari 10 jam
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sebanyak 37,8%. Mahasiswa yang tidak per-
nah absen sebanyak 26,5% mahasiswa.

Sedangkan bila digabungkan data semes-
ter Il dan semester IV maka diperoleh data
absensi tiap-tiap program studi sebagai beri-
kut :
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Tabel 4. Tingkat Absensi Mahasiswa Semester II dan IV Politeknik Ubaya*) Tahun 2004

Keterangan Prodi Prodi Prodi Prodi Prodi Jumlah % dari
Manajemen  Bahasa . Akuntansi Perpajakan  Sekretari Jumlah
Pemasaran Inggris (orang) (orang) (orang)
(orang) Bisnis
(orang)
0jam 26 6 40 10 24 106 36.7
1-5jam 13 7 16 1 14 59 20.4
6-10 jam 16 12 7 1 5 41 14.2
> 10 jam 23 1 5 1 3 83 28.7
TOTAL 18 96 86 19 46 289 100.0

Sumber : Rekapitulasi Presensi Kuliah Semester Genap 2003-2004, diolah.

*) Rekap selama kuliah tanggal 8 — 16 Maret 2004 dengan total jam pengajaran 38 jam dan sampel

dilakukan pada 243 mahasiswa

Bila dilihat dari sistem pembelajaran di Po-
liteknik Ubaya yang menganut sistem perku-
liahan paket dengan jam belajar 38 jam per
minggu, maka dari tabel 1.3. di atas menun-
jukkan bahwa mahasiswa yang melakukan
absen selama perkuliahan terbanyak adalah
lebih dari 10 jam yaitu 28.7% dan secara kes-
eluruhan 63.3%. :

Pertanyaan yang muncul adalah faktor apa
yang menjadi sebab mahasiswa absen atau
tidak mengikuti kuliah? Apakah ada ketida-
kpuasan pada saat proses pembelajaran yang
menyebabkan mahasiswa absen atau tidak
mengikuti kuliah? Berdasarkan informasi di
atas dapat diidentifikasi permasalahan antara
lain: (1) Apakah terdapat kekurangan dalam
proses belajar mengajar?; (2) Apakah maha-
siswa melakukan absen karena penyampaian
pada proses belajar mengajar yang kurang

menarik?; (3) Apakah ada faktor lain yang
mempengaruhi mahasiswa melakukan absen
dalam mengikuti perkuliahan 7; (4) Apakah
ada perbedaan penilaian mahasiswa semester
Il dan semester IV terhadap proses pembela-
jaran?

Berdasarkan latar belakang dan identifi-
kasi masalah tersebut di atas, maka perumu-
san masalahnya adalah: bagaimana penilaian
mahasiswa terhadap proses pembelajaran di
Politeknik Ubaya ?

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui penilaian mahasiswa ter-
hadap proses belajar mengajar di Politeknik
Ubaya.

SIKLUS PEMBELAJARAN

Menurut Dave Meier (2002:103-108), ada
empat tahap pada siklus pembelajaran yaitu
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: persiapan (preparation), penyampaian (pre-
sentation), pelatihan (practice) dan penampi-
lan hasil (performance). Pada tahap persiapan
digunakan untuk menimbulkan minat, tahap
penyampaian adalah tahap perjumpaan per-
tama dengan pengetahuan atau keterampilan
baru, tahap pelatihan adalah tahap integrasi
pengetahuan dan keterampilan baru, sedan-
gkan tahap penampilan hasil adalah tahap
penerapan pengetahuan dan keterampilan
baru pada situasi dunia nyata.

Tahap Persiapan

Tujuan dari tahap persiapan adalah men-
imbulkan minat para pembelajar, memberi-
kan perasaan positif mengenai pengalaman
belajar yang akan datang, dan menempatkan
pembelajar dalam situasi optimal utnuk bela-
jar. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa
cara:

memberikan sugesti positif,

memberikan pernyataan yang mem-

berikan manfaat kepada pembelajar,

memberikan tujuan yang jelas

bermakna,

membangkitkan rasa ingin tahu,

menciptakan lingkungan fisik yang positif,

menciptakan lingkungan yang emosional,

menciptakan lingkungan sosial yang positif,

menenangkan rasa takut,

menyingkirkan hambatan-hambatan be-

lajar,

banyak bertanya dan mengemukakan ber-

bagai masalah,

merangsang rasa ingin tahu pembelajar,

mengajak pembelajar terlibat penuh sejak

awal

dan
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Tahap Penyampaian

Tujuan tahap penyampaian adalah mem-
bantu pembelajar menemukan materi belajar
yang baru dengan cara yang mnearik, meny-
enangkan, relevan, melibatkan panca indera
dan cocok untuk semua gaya belajar. Hal-hal

yang dapat dilakukan :
uji coba kolaborasi dan berbagi
pengetahuan,
pengamatan fenomena dunia nyata,

pelibatan seluruh otak, seluruh tubuh,
presentasi interaktif,

grafik dan sarana presentasi berwarna
warni,

aneka macam cara utuk disesuai-
kan dengan seluruh gaya belajar,

proyek belajar berdasar kemitraan dan
berdasar tim,

pelatihan menemukan  (diri
berpasangan, berkelompok),
pengalaman belajar di
yang kontekstual,

pelatihan memecahkan masalah

sendiri,

dunia nyata

Tahap Pelatihan

Tujuan tahap pelatihan adalah membantu
pembelajar mengintegrasikan dan menyerap
pengetahuan dan keterampilan baru dengan
berbagai cara. Hal-hal yang dapat dilakukan
adalah :

aktivitas pemrosesan pembelajar,

usaha aktif/umpan balik/renungan/ usaha

kembali,

permainan dalam belajar,

pelatihan aksi pembelajaran,

aktivitas pemecahan masalah,

refleksi dan artikulasi individu,
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dialog berpasangan atau berkelompok,
pengajaran dan tinjauan kolaboratif,
aktivitas praktis membangun ketrampilan,
mengajar balik

Tahap Penampilan Hasil

Tujuan tahap penampilan hasil adalah
membantu pembelajar menerapkan dan
memperluas pengetahuan atau keterampilan
baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil
belajar akan melekat dan penampilan hasil
akan terus meningkat. Hal-hal yang dapat di-
lakukan adalah :

penerapan dalam dunia nyata dalam

waktu yang cepat,

penciptaan dan pelaksanaan rencana

aksi,

aktivitas penguatan penerapan,

materi penguatan pascasesi,

pelatihan terus menerus,

umpan balik dan evaluasi kinerja,

aktivitas dukungan kawan,

perubahan organisasi dan lingkungan

yang mendukung,

KEGAGALAN DALAM PROSES
PEMBELAJARAN .

Suatu proses pembelajaran akan gagal bila
terjadi kesalahan pada tahap-tahap proses
pembelajaran. Dave Meier (2002:104-105),
mengidentifikasikan kegagalan pada proses
pembelajaran yaitu terjadinya kelemahan
pada:

Tahap Persiapan
Pembelajaran akan terganggu bila pembe
lajar tidak terbuka dan tidak siap untuk

belajar, tidak menyadari manfaat belajar
untuk diri sendiri, tidak memiliki minat,
atau terhambat oleh rintangan belajar.
Hal hal yang memicu terjadinya gang-
guan pada tahap ini adalah situasi belajar
formal dengan pengurungan, kebosanan,
hal-hal yang tidak relevan, rasa takut di-
permalkuan dan stress.

Tahap Penyampaian

Pembelajaran akan terganggu bila pem-
belajar tidak memperoleh pengetahuan
dan keterampilan baru dalam cara yang
berarti dan yang melibatkan diri sepenuh-
nya. Jika pembelajar diperlakukan sebagai
konsumen pasif dan bukan creator aktif
dalam proses belajar, kegiatan belajar akan
terhenti.

Tahap Pelatihan

Tahap ini akan terganggu bila pembela-
jar tidak diberi waktu yang cukup untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampi-
lan baru ke dalam struktur dirinya, ke
dalam organisasi internalnya menyangkut
makna, kepercayaan dan keterampilan.
dalam hal ini belajar bukan tindakan kon-
sumsi tetapi tindakan produktif di pihak
pembelajar. Pengetahuan adalah sesuatu
yang diciptakan pembelajar.

Tahap Penampilan Hasil

Tahap terakhir pada proses pembelajaran
ini akan terganggu bila pembelajar tidak
punya kesempatan untuk segera mener-
apkan apa yang telah dipelajari. Satu te-
laah menemukan bahwa tanpa penerapan
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segera dan upaya utnuk memperkuatnya,
hanya 5% dari pelajaran di kelas yang et-
tap diingat, sedangkan dengan penerapan
segera dan bimbingan serta dukungan yang
tepat 90% pelajaran akan tetap lekat.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan hanyalah un-
tuk mengetahui informasi secara terinci dan
lengkap tentang penilaian mahasiswa sistem
pembelajaran di Politeknik Ubaya, sehingga
jenis penelitiannya adalah deskriptif. Popu-
lasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
semester I dan semester IV Politeknik Ubaya
dengan status aktif.

Jumlah sampel dalam penelitian ini seban-
yak 275 mahasiswa dan teknik pengambilan
sampelnya menggunakan proporsional clus-
ter random sampling berjenjang yaitu den-
gan mengelompokan mahasiswa berdasarkan
angkatan yang terdiri dari seluruh mahasiswa
angkatan 2002 dan 2003 serta berdasarkan
prodi yang terdiri dari 5 kelompok prodi yaitu
Akuntansi, Manajemen Pemasaran, Sekre-
taris, Bahasa Inggris Bisnis dan Perpajakan.

Arah pengukuran adalah ordinal yaitu un-
tuk menentukan lima urutan peringkat dari
suatu kategori, sedangkan skala pengukuran-
nya menggunakan skala Likert, yaitu 1 sangat
setuju, 2 setuju, 3 tidak setuju, dan 4 sangat
tidak setuju. Pengolahan data dilakukan den-
gan melakukan tabulasi silang dan kemudian
dideskripsikan dalam bentuk tabel, gambar
dan analisis.

HASIL PENELITIAN
Dari 272 lembar kuesioner yang dibagikan
maka setelah dilakukan penyortiran atas se-
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tiap data, maka ada 38 lembar kuesioner yang
tidak dapat dinyatakan valid karena tidak di-
isi atau hanya beberapa nomor yang diisi. Se-
hingga dari jumlah yang tersisa sebanyak 244
kuesioner yang diisi responden dinyatakan
layak untuk diolah datanya.

Dari 244 kuesioner yang sudah dinyatakan
layak maka dapat diberikan gambaran dasar
mengenai identitas program studi, sebagai
berikut :

Responden terdiri dari dari 244 mahasiswa
yang terbagi berdasarkan :

program studi 23% responden dari pro-

gram studi akuntansi, 28% dari program

studi manajemen pemasaran, 17% dari
program studi sekretari, 24% dari prodi

FBL (Foreign Bisnis Language) dan 8% dari

program studi perpajakan.

angkatan 43% adalah mahasiswa angka-

tan 2002 dan sisanya 57% adalah maha-

siswa angkatan 2003

Berdasarkan program studi, maka nilai
rata-rata penilaian mahasiswa tertinggi untuk
proses pembelajaran pada tahap pembelaja-
ran secara keseluruhan dilakukan oleh para
dosen di program studi berdasarkan urutan
nilai rata-rata yaitu program studi : Manaje-
men Pemasaran, Akuntansi, Sekretari, Perpa-
jakan dan FBL.

Berdasarkan angkatan, maka nilai rata-
rata penilaian mahasiswa tertinggi untuk
proses pembelajaran pada tahap pembelaja-
ran secara keseluruhan dilakukan oleh para
dosen berdasarkan urutan nilai rata-rata yaitu
pada angkatan 2002 dan kemudian 2003.

Mahasiswa menyetujui bahwa proses pem-
belajaran pada tahap persiapan yang dilaku-
kan dosen dan mahasiswa Politeknik Ubaya
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Mahasiswa menyatakan bahwa bahan
perkuliahan yang dibuat dosen adalah cukup
menarik. Proses pembelajaran melalui alat
sudah dilakukan oleh beberapa dosen sep-
erti penggunaan LCD dengan harapan bah-
wa proses pembelajaran akan lebih menarik
dibandingkan dengan penggunaan plastic
transparansi.

Mahasiswa mneyetujui pernyataan bah-
wa dosen memberikan soal/pelatihan/tugas
setelah emmberikan perkuliahan karena di-
harapkan mahasiswa dapat melakukan prak-
ktek dari apa yang telah diajarkan. Selain tiu
latihan soal yang diberikan mudah disele-
saikan dalam arti bahwa tugas mengacu pada
teori yang telah diberikan sehingga mahasiswa
tidak banyak mengalami kesulitan dalam em-
lakukan pekerjaan pembuatan tugas.

Pada proses tahap evaluasi maka dik-
etahui bahwa mahasiswa menyatakan bahwa
dosen setiap mata kuliah rata-rata memberi-
kan evaluasi setelah perkuliahan atau pun
pada pertemuan minggu berikutnya. Bisa

dalam bentuk review ataupun tugas merang-
kum apa yang telah diajarkan. Selain itu juga
adanya penilaian yang menyatakan bahwa
adanya peningkatan metode pembelajaran
yang dilakukan oleh dosen baik dari sisi ma-
teri (topic), maupun dalam bentuk referensi
perkuliahan.

PENUTUP

Pada dasarnya secara keseluruhan pe-
nilaian proses pembelajaran mulai dari ta-
hap persiapan hingga tahap evaluasi yang
dilakukan di Politeknik Ubaya adalah sudah
baik, sedangkan hal-hal yang menyebabkan
tingginya jumlah absensi pada mahasiswa
adalah dikarenakan skedul perkuliahan yang
cukup panjang dan padat setiap harinya yang
membuat mahasiswa menjadi jenuh dalam
mengikuti perkuliahan. Diharapkan dengan
perbaikan kualitas sistem pembelajaran yang
ada maka dapat mengatasi masalah tingginya
jumlah absensi mahasiswa di Politeknik Uba-

ya.
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